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B = lebsr perkerasan pada
tikumgar.,, . meter )

= jumilah jatur lalu tintas

b = lebar lintasan kendaraan
truk pada tikungan N
| meter )

Td = leber melintang akibat
tonjolan depan { meter !
1 = lebar tambahsn skibat

kelainan dslem menge-
mudi  { rmeter )

- € = kebebasan samping
{ meter, 0,B0 meter }
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Gambar 1
KORELASI DDT DAM CBR

Catatan : Hubungan nilai CBR dengdn garis mendatar
kesebelah kiri diperoleh nilai DDT.
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